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Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah upaya terencana dalam mengelola sumber daya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu indikator yang biasa digunakan untuk mengukur
perkembangan pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu daerah adalah pertumbuhan ekonomi. Upaya
yang dapat dilakukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah diantaranya adalah pengembangan
wilayah pada pusat-pusat pertumbuhan dengan investasi padat modal. la diharapkan dapat merangsang
pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya merangsang kegiatan pembangunan wilayah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat aksesibilitas kecamatan sebagai hinterland terhadap pusat
pertumbuhan, mengetahui arah pengembangan kegiatan ekonomi dan mengetahui keterkaitan antar sektor
perekonomian serta pengaruh nilai location quotient (LQ), nilai total aksesibilitas, dan belanja pembangunan
terhadap perkembangan ekonomi daerah.

Analisis dilakukan menggunakan data sekunder tahun 2001-2003 pada 17 kecamatan di Kabupaten Indragiri
Hilir. Alat analisis yang digunakan adalah model gravitasi, LQ dan pendekatan ekonometrika. Dengan
model gravitasi didapat bahwa sebagian besar kecamatan mempunyai tingkat aksesibilitas yang kuat
terhadap pusat pertumbuhan Tembilahan. Berdasarkan kekuatan aksesibilitas dapat di kel ompokkan
hinterland-nya setiap pusat pertumbuhan. Dengan formula L Q Kecamatan Reteh yang memiliki sektor/sub
sektor unggulan terbanyak (8 kegiatan unggulan). Penyebaran sektor/sub sektor jugatidak merata di setiap
daerah. Dengan pendekatan ekonometrika model persamaan simultan, dapat diketahui keterkaitan antar
sektor perekonomian dan variabel lainnya. Sektor bangungan/konstruksi (S5) berpengaruh positif terhadap
perkembangan sektor pertambangan dan penggalian (S7). Sektor perdagangan, restoran dan hotel (S6)
berpengaruh positif terhadap perkembangan sektor listrik, gas dan air bersih (S4); sektor transportasi dan
komunikasi (57); dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (S8). Variabel belanja pembangunan
hanya berpengaruh langsung dan signifikan terhadap perkembangan sektor pertanian (S1); sektor listrik, gas
dan air bersih ($4); dan sektor bangunan/konstruksi (S7). Variabel aksesibilitas berpengaruh secara
signifikan terhadap sektor bangunan/konstruksi (S5); sektor transportasi dan komunikasi (S7); dan sektor
jasa-jasa.(S9). Sedangkan nilai LQ masing-masing sektor berpengaruh signifikan terhadap sektornya,
kecuali sektor transportasi dan komunikasi (S7); dan sektor jasa-jasa (S9). Nilai LQ sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan (S8) mempunyai elastisitas lebih tinggi dibandingkan dengan nilai LQ sektor
lainnya.
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